Perbedaan Paradigma Belajar Behaviorisme, Kognitivisme, Humanisme dan Konstruktivisme
	Behaviorisme
	Kognitivisme
	Humanisme
	Konstruktivisme

	· Menekankan pada tingkah laku manusia.



· Tokoh: Edward Lee Throndike, Ivan Petrovich Pavlov, Burrhus Frederic Skinner, Robert Gagne, Albert Bandura
· Kelebihan: 
a. Diperoleh kemampuan yang membutuhkan praktek dan  pembiasaan yang mengandung unsur-unsur seperti kecepatan, spontanitas, kelenturan, refleks, dan daya tahan.
b. Melatih anak-anak yang masih membutuhkan dominasi peran orang dewasa.
c. Dapat dikendalikan dengan cara memberi stimulus kepada siswa.










· Kelemahan:
a. Pembelajaran siswa yang berpusat pada guru dan hanya berorientasi pada hasil.
b. Murid bersifat pasif, cenderung hanya mendengarkan dan menghafalkan apa yang disampaikan oleh guru.
c. Penggunaan hukuman seperti kata-kata kasar , ejekan , jeweran sebagai salah satu cara untuk mendisiplinkan siswa justru berakibat buruk pada siswa.

















· Contoh dalam pembelajaran matematika
Dalam materi pecahan, 
a. Guru menjelaskan definisi pecahan
b. Guru memberikan contoh operasi pecahan mulai dari yang sederhana ke yang lebih kompleks
c. Guru menjelaskan cara menyelesaikannya
d. Siswa memahami cara menyelesaikannya
e. Siswa diberi soal latihan yang mirip dengan soal yang dikerjakan oleh guru.
	· Menekankan pada hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan manusia dalam memahami berbagai pengalamannya.

· Tokoh: Max Wertheimer  Teori Gestalt


· Kelebihan:
a. Siswa memecahkan masalah dengan menghubungkan materi yang satu dengan yang lain melalui peta konsep, sehingga lebih mudah dipahami.
b. Pendidik hanya memberikan dasar-dasar materi atau konsep kemudian siswa mengembangkan sendiri.
c. Berguna untuk kegiatan belajar memecahkan masalah.
d. Siswa lebih kreatif, karena dapat menemukan hal-hal baru secara mandiri.
e. Mudah diterapkan dalam pendidikan di segala tingkatan.



· Kelemahan:
a. Pengetahuan yang dimiliki setiap peserta didik berbeda-beda, sehingga pendidik perlu memantau siswa secara keseluruhan.
b. Siswa tidak akan mengerti sepenuhnya materi yang diberikan.
c. Perlu memperhatikan kemampuan peserta didik untuk mengembangkan suatu materi yang telah diterimanya.




















· Contoh dalam pembelajaran matematika
Hitunglah jumlah deret berikut:

	· Tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia, proses belajar dikatakan berhasil jika siswa telah memahami lingkungan dan dirinya sendiri.
· Tokoh: Athur W. Combs, Abraham Maslow, Carl Ransom Rogerss

· Kelebihan:
a. Cocok diterapkan untuk materi-materi pembelajaran yang bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial.
b. Indikator dari keberhasilan aplikasi ini ialah siswa merasa senang bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjadi perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas kemauan sendiri
c. Siswa menjadi pribadi yang bebas, berani, tidak terikat oleh pendapat orang lain dan mengatur pribadinya sendiri secara tanggung jawab tanpa mengurangi hak-hak orang-orang lain atau melanggar aturan, norma, disiplin, atau etika yang berlaku.
· Kelemahan:
a. Guru pasif, karena hanya berperan sebagai fasilitator, sehingga guru kurang bisa menerapkan pola pikirnya.
b. Peran guru dalam proses pembentukan dan pendewasaan kepribadian siswa menjadi berkurang karena keberhasilan proses belajar lebih banyak ditentukan oleh siswa itu sendiri.





















· Contoh dalam pembelajaran matematika

	· Siswa mengkonstruksi pengetahuan sendiri, dan guru hanya berperan membantu proses mengkontruksi materi lebih mudah.
· Tokoh: John Dewey, Jean Piaget, Jerome Brunner, Lev Vygotsky

· Kelebihan:
a. Dari segi berfikir, siswa berfikir sendiri untuk menyelesaikan masalah, menggali ide, dan membuat keputusan.
b. Dari segi kefahaman, siswa lebih faham dan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang dikonstruk sendiri dalam berbagai situasi.
c. Dari segi mengingat, siswa akan mengingat konsep lebih lama sehingga dapat meningkatkan kefahaman.
d. Dari segi kemahiran sosial, siswa memperoleh- nya melalui interaksi dengan teman, kelompok kerja maupun dengan guru dalam proses mendapatkan pengetahuan.


· Kelemahan:
a. Terjadi miskonsepsi ketika hasil konstruksi siswa tidak sesuai dengan kaidah ilmu pengetahuan yang ada.
b. Membutuhkan waktu yang lama dan penanganan yang berbeda-beda untuk membuat setiap siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan sendiri.
c. Situasi dan kondisi tiap sekolah tidak sama, karena tidak semua sekolah memiliki sarana prasarana yang dapat membantu keaktifan dan kekreatifitasan siswa.
d. Guru juga harus memiliki perilaku yang elegan dan arif sebagai spirit bagi anak sehingga dibutuhkan pengajaran yang benar-benar mengapresiasi nilai-nilai kemanusiaan.
e. Peran guru sebagai pendidik itu kurang begitu mendukung, siswa berbeda persepsi satu dengan yang lainnya.
· Contoh pembelajaran matematika
Guru mengadakan aktivitas untuk membuat menara blok bagi siswa dalam membelajarkan rata-rata hitung. 
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